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ABSTRAK 

NURLAELA: Efektivitas Penggunaan Video Pembelajaran Interaktif Terhadap 

Kemampuan Calistung (Baca, Tulis, Hitung) Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. 

Yogyakarta. Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2023. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) efektivitas penggunaan video 

pembelajaran interaktif untuk meningkatkan kemampuan calistung anak usia 5-6 

tahun; (2) hasil belajar anak pada pembelajaran calistung menggunakan video 

dibanding pembelajaran yang tidak menggunakan video. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

quasi eksperimen. Sumber data pada penelitian ini adalah 28 anak yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling di TK Kibar Giwangan. Adapun objek 

penelitian ini ialah video pembelajaran interaktif untuk meningkatkan kemampuan 

calistung anak. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Paired 

sampel t-Test, dan Uji anova. 

 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa; (1) adanya efektivitas penggunaan 

media video pembelajaran interaktif. Diketahui  hasil uji pair 1 (kelas eksperimen) 

memperoleh skor sebesar -33.047 dengan nilai sig (2 tailed) 0.000 < 0.05. hasil Uji 

pair 2 (kelas kontrol) diperoleh skor -19.667 dengan nilai sig (2 tailed) 0.000 < 0.05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

pretest posttest dengan artian terdapat pengaruh keefektifan media video 

pembelajaran interaktif dalam meningkatkan kemampuan calistung anak usia 5-6 

tahun. (2) terdapat perbedaan antara hasil belajar calistung anak menggunakan 

video pembelajaran interaktif dengan yang tidak menggunakan video pembelajaran 

interaktif. Hal tersebut terbukti nilai sig 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata pada kelas eksperimen dan kontrol berbeda. Maka hipotesis kedua 

dalam penelitian ini diterima, artinya terdapat perbedaan keefektifan yang 

signifikan antara menggunakan media video pembelajaran interaktif dengan lembar 

kegiatan anak dalam meningkatkan kemampuan calistung.  

Kata Kunci:  media, video interaktif, kemampuan calistung 
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ABSTRACT 

NURLAELA: The Effectiveness of Using Interactive Learning Videos to Calistung 

(Reading, Writing, Counting) Skills in Children Aged 5-6 Years. Thesis. 

Yogyakarta. Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State 

University, 2023. 

         The purpose of this study is to determine: (1) the effectiveness of using 

interactive learning videos to improve Calistung skils in children aged 5-6 years; 

and (2) children's learning outcomes in Calistung learning with video versus 

learning without video. 

 This study used a quantitative research method with a quasi-experimental 

methodology. The data sources for this study were 28 children from Kibar 

Giwangan Kindergarten who were chosen using the purposive sample technique. 

The purpose of this study is to create interactive learning videos to improve 

Calistung skils children. Observation sheets and documentation were used to collect 

data. Technique of data analysis in this study used the paired sampel t-Test and 

ANOVA test 

         The study's findings concluded that: (1) the effectiveness of using 

interactive learning video media. It is known that the results of the pair 1 test 

(experimental class) obtained a score of -33.047 with a sig (2 tailed) value of 0.000 

<0.05. the results of the pair 2 test (control class) obtained a score of -19,667 with 

a sig (2 tailed) value of 0.000 <0.05. So it can be concluded that there are differences 

in the average learning outcomes of  pretest and posttest in the sense that there is 

an influence on the effectiveness of interactive learning video media in improving 

the Calistung skills in children aged 5-6 years. (2) There is a difference in the 

Calistung learning outcomes of children who use interactive learning videos and 

those who do not use interactive learning videos. This resulted in a sig value of 

0.000 < 0.05, implying that the average in the experimental and control classes 

differs. So the second hypothesis in this study is accepted, implying that there is a 

considerable difference in effectiveness between using interactive learning video 

media with children's activity sheets in improving Calistung skills. 

 

Keywords: media, interactive videos, Calistung skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini adalah aset berharga sebagai peserta penerus negara. 

NAEYC (National Assosiation Education For Young Child) menyatakan, 

anak usia dini ialah anak  berusia 0 sampai 8 tahun. Morrison (Watini, 2019) 

menambahkan bahwa anak usia dini ialah kumpulan siswa yang berada pada 

proses untuk menumbuh kembangkan aspek fisik-motorik, kognitif, sosial 

emosional, kreatif, dan bahasa berdasar pada tahap usia anak. 

Dasar acuan usia yang digunakan oleh NAEYC berbeda dengan 

rentang usia PAUD di Indonesia. Suyadi (2016) menyatakan bahwa paud di 

Indonesia diperuntukkan ke anak dari usia 0 sampai berusia 6 tahun hingga 

anak siap untuk memasuki jenjang pendidikan sekolah dasar. Sejalan 

dengan isi dari pasal 1 ayat 14 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan “paud merupakan 

sesuatu yang diupayakan dalam bentuk memberikan binaan kepada anak 

mulai umur 0-6 tahun menggunakan penerapan dengan memberikan 

stimulus pendidikan agar tumbuh kembang serta jasmani dan rohani anak 

terbantu, sehingga mereka menjadi siap untuk masuk ke jenjang 

selanjutnya”, (Presiden Republik Indonesia, 2003). kemudian dalam pasal 

28 ayat 3 menyatakan, paud jalur formal diantaranya: TK, RA, dan lembaga 

lainnya merupakan pendidikan untuk mereka sebelum memasuki sekolah 

dasar. Kristanto dkk (2015), juga menyatakan bahwa TK/RA dijadikan 

untuk wadah dalam menyiapkan peserta didik menuju tahap selanjutnya. 
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Pendidikan yang diterapkan ke anak didik diberikan melalui 

pembiasan setiap hari kepada anak, sehingga dari kebiasaan-kebiasaan yang 

dilakukan oleh anak ini akan dapat meningkatkan kemampuannya. Hal 

itulah yang disebut dengan pendidikan yang sesungguhnya bagi anak, 

(Huliyah, 2016). Hal tersebut sejalan dengan pernyatan Suyadi (2016), 

bahwa tujuan anak berada di lembaga paud  adalah agar anak dapat 

mengembangkan potensinya untuk jadi orang yang memiliki iman serta taat 

kepada pencipta-Nya, berilmu, sehat, berpikiran penuh kreatifitas serta 

kebaruan, mandiri serta optimis melalui pemberian stimulus dan 

rangsangan. Suyadi (2016), juga menegaskan jika pendidikan pada anak 

ialah bentuk penerapan pendidikan dengan tujuan sebagai fasilitasi dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan aspek kepribadian serta pengetahuan 

anak dengan menyeluruh. 

Pembelajaran pada paud diberikan dalam bentuk permainan, 

termasuk dalam belajar calistung permulaan. Bermain ialah keharusan 

untuk anak dan sangat penting. Dalam kegiatan bermain ini mereka dapat 

meningkatkan potensi-potensi yang tertanam pada dirinya secara aman, 

nyaman serta menyenangkan. Anak akan belajar untuk mengenali dirinya 

dan lingkungan disekitarnya melalui kegiatan mengeksplor serta mengamati 

hal-hal berdasarkan apa yang dilihatnya, didengarnya, dan dirasakan sendiri 

oleh anak didik pada saat bermain dan menggunakan permainannya, 

(Cendana & Suryana, 2021). 

Tujuan pembelajaran dapat dengan mudah tercapai dengan 

maksimal ketika siswa siswi melibatkan diri dengan aktif ke dalam suasana 
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belajar yang menyenangkan dan berkesan. Melalui pembelajaran yang 

menyenangkan akan muncul dorongan motivasi siswa agar semakin aktif 

serta memiliki prestasi pada proses belajar selanjutnya (Ismail, 2008). 

Begitupun dalam pembelajaran calistung. Calistung atau yang dikenal 

dengan kemampuan baca, tulis, dan hitung ialah kemampuan yang paling 

dasar bagi siswa untuk mengenali huruf dan angka. Anak yang memiliki 

kemampuan calistung sejak dini akan berdampak positif bagi 

perkembangan bahasa dan logikanya, sehingga dapat memudahkan anak 

dalam berkomunikasi secara bahasa, tulisan serta angka. Kemampuan 

membaca dan menulis akan membantu anak dalam memahami dan juga 

menyampaikan informasi yang telah diterimanya, dan kemampuan 

berhitung akan bermanfaat bagi anak dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir dan logika anak, (Febriani et al., 2021). 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak disebutkan bahwa 

cakupan kenaikan bahasa anak umur 5-6 tahun diantaranya memiliki 

pemahaman berbahasa seperti memahami perintahan sekaligus, kemudian 

mampu berbicara melalui suara serta mengenali lambang sebagai kesiapan 

baca, tulis, hitung. Dalam lingkup perkembangan motorik halus terkait 

dengan keterampilan menulisnya, anak mampu mempergunakan peralat 

tulis yang sesuai, meniru bentuk, dan mampu meluapkan perasaan dalam 

bentuk gambar. Lingkup kognitif terkait kemampuan berhitung, anak 

mampu berfikir simbolik seperti dapat mengenal dan menyebutkan, serta 

menggunakan konsep bilangan, (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, 2014). 
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Membaca ialah keterampilan awal yang wajib ada pada diri anak 

serta orang dewasa dan tidak bisa terpisahkan dalam menjalani hidup. 

Sebab melalui kegiatan membaca kita akan mendapatkan informasi, ilmu, 

wawasan, serta pengetahuan baru. Kegiatan membaca dapat memperoleh 

kemungkinan orang tersebut untuk memperkaya daya pikir, mempertajam 

pandangan, dan memluaskan wawasan yang dimilikinya. Setiap dari kita 

memiliki kemampuan dasar dan dimulai dengan membaca awal/permulaan, 

(Rahayu, 2018). 

Kemampuan membaca awal/permulaan akan ditujukan pada 

kemampuan tingkat mendasar, yaitu kemampuan dengan istilah melek 

huruf, dimana peserta didik mampu mengenal dan melafalkan lambang-

lambang pada tulisan menjadi bunyi yang memiliki makna. Kemampuan 

melek huruf dapat memungkinkan peserta didik untuk melafalkan huruf 

yang dibaca tanpa pemahaman terhadap makna dari bentuk bunyi itu, 

kemudian dilanjutkan dengan kemampuan membaca tingkat lanjut, yaitu 

dengan istilah melek wacana yang merupakan kemampuan membaca 

sesungguhnya,  yang diketahui dengan kemampuan merubah lambang 

tulisan menjadi bunyi bermakna, (Yuliana, 2017). Kemampuan membaca 

juga terlihat ketika anak didik dapat melakukan kegiatan memahami 

karangan, bacaan, menyususn huruf dan kata, menanggapi atau merespon 

teks yang dibaca serta mampu berkomunikasi baik secara lisan dan tulisan.  

Adapun permasalahan terkait membaca yang sering dijumpai 

berdasarkan observasi seperti peserta didik yang kesulitan mengenal huruf, 

mengeja huruf, serta membuat kata. Hal tersebut diketahui bahwa 
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kurangnya perhatian dari guru kelas dan penggunaan media ajar. Guru 

memiliki tanggung jawab memantau seluruh anak  agar tercapainya tujuan 

belajar, kemudian guru juga memiliki tanggung jawab dalam merancang 

pembelajaran dengan baik agar kebiasaan membaca peserta didik dapat 

tumbuh tentunya melalui pembelajaran yang menyenangkan, (Kusno & 

Rasiman, Untari, 2020). 

Menulis adalah kemampuan awal yang penting untuk dimiliki anak 

serta orang dewasa dalam kehidupan. Menulis dapat menjadikan wadah 

untuk merekam atau mengekspresikan fikiran, perasaan dan informasi. 

keterampilan ini disebut keterampilan berbahasa produktif, karena menulis 

dapat mengungkapkan informasi, ilmu, pengetahuan, serta pengalaman baru 

bagi seseorang. Menulis dapat dikatakan sebagai ungkapan atau ekspresi 

yang dimulai dari bahasa lisan ke dalam bentuk coretan maupun tulisan, 

keterampilan dasar menulis bisa diawali dari coretan-coretan diatas kertas 

atau media lainnya hingga anak dapat untuk menirukan bentuk tulisan yang 

sesungguhnya dan meningkatkan daya pikir (Mustari et al., 2020).  

Riskayanti & Suwardi (2018), Menyatakan masih terdapat pendidik 

yang menganggap bahwa kemampuan menulis dapat tumbuh dengan 

sendirinya tanpa diberikan stimulus alam mengembangkan kemampuan 

menulis anak didik. Menulis awal/permulaan baginya merupakan 

kemampuan agar dapat mengungkapkan diri ke dalam bentuk yang tertulis, 

diawali dengan mencoret-coret, menggambar-gambar sampai akhirnya 

dapat membentuk huruf dan kata-kata.  
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Permasalah terkait menulis seperti yang ditemukan dari hasil 

observasi, terdapat beberapa anak didik yang belum cukup terkait 

kemampuan menulis awal/permulaan. Hal tersebut dapat dilihat pada saat 

anak didik memegang pensil/pulpen belum sesuai, kemudian kekuatan dan 

kelenturan otot-otot yang terdapat pada jari-jari anak yang masih kaku 

berakibat pada tulisan yang dihasilkan anak menjadi susah terbaca, sehingga 

dari sebagian besar anak didik, hanya sebagian kecil anak yang dapat 

menulis namanya dengan jelas. Berdasarkan masalah tersebut maka, 

kegiatan menulis dianggap penting untuk diajarkan sejak dini, (Riskayanti 

& Suwardi, 2018). 

 Pratiwi (2015), mengatakan menulis adalah sebuah aktivitas 

menyampaikan pesan oleh anak menggunakan tanda-tanda sebelum  mereka 

dapat membuat bentuk huruf dan mengenali huruf. Anak-anak umumnya 

mulai belajar menulis melalui menggambar seperti membuat coretan, 

membuat lingkaran dan zig-zag, sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan 

menulis ialah mencurahkan hal dari fikirannya menjadi bentuk yang tertulis 

dan dapat dikatakan juga sebagai kegiatan bercerita sesuatu melalui tulisan 

pada orang. selanjutnta menulis ialah bentuk pengungkapan hal yang 

dirasakan kemudian dicurahkan dalam bentuk tertulis. Dapat dikatakan 

juga, dari kegiatan menulis kita secara tidak langsung melakukan interaksi. 

Dalam kegiatan menulis, selain menulis kata anak juga dapat menuliskan 

angka-angka sembari belajar berhitung. 

Berhitung ialah hal yang paling mendasar dalam mengidentifikasi 

perbedaan antara beberapa benda pada suatu kelompok, dapat juga 



7 
 

mengembangkan pemahanan anak terhadap angka maupun konsep untuk 

mengenalkan cara berhitung kepada anak didik. Berhitung adalah 

memperkenalkan kuantitas benda dan menanamkan pondasi matematika 

dibutuhkan dari pada melafal bilangan, hal ini sederhana diterapkan dan 

dikenalkan ke peserta didik. Langkah awal yang dapat diterapkan pada anak 

ialah mengenalkan konsep sebelum berhitung dan mengenal angka. Setelah 

melakukan tahapan-tahapan mengenalkan konsep dan membiasakan 

motorik halus, anak dapat lanjut pada tahap mengenal konsep ke angka agar 

anak dapat mengerti dengan apa yang diajarkan serta dapat diberikan 

latihan-latihan atau pengayaan untuk anak supaya lebih paham dalam 

kemampuan berhitungnya. Pengayaan, (Marlisa, 2016). 

Ratna Dewi et al., (2021), menyatakan berhitung awal/permulaan 

adalah kemampuan pertama dalam belajar matematika meliputi bilangan 1-

10. Kegiatan berhitung pada paud diantaranya belajar menyebutkan, 

mengurut, menjumlah serta mengurangi bilangan yang didapat sampai pada 

pembelajaran yang lebih sulit. Manfaat pada belajar berhitung bagi anak 

sejak dini ialah dapat meningkatkan kemampuan mempelajari konsep awal 

matematika yang sesuai serta agar terhindar dari rasa takut terhadap 

pembelajaran terkait hitungan sehingga dapat membantu anak untuk belajar 

berhitung dengan alami.  

Permasalahan yang terjadi saat ini salah satunya di TK Kibar ialah 

masih terdapat anak yang belum mampu atau belum dapat berhitung secara 

benar, sehingga kemampuan berhitung anak-anak tersebut tergolong cukup 

rendah, yang disebabkan oleh guru-guru yang tidak pernah memberikan 
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media yang mampu menstimulasi kemampuan berhitung peserta didik. 

Pembelajaran berhitung penting untuk diajarkan sejak kecil melalui langkah 

yang menyenangkan, (Ratna Dewi et al., 2021). 

Kemampuan berhitung permulaan ialah kemampuan dengan 

karakteristik perkembangannya diawali pada lingkup yang paling dekat 

dengan diri anak tersebut, kemudian menuju pada tahap pengertian terkait 

jumlah yang terhubung pada menjumlah dan mengurang bertujuan agar 

kemampuan matematika anak menjadi meningkat, (Jumiati, 2020). 

Berdasarkan temuan lapangan, faktanya pelaksanaan tes calistung 

yang dilakukan oleh sekolah dasar menjadi penyebab adanya penerapan 

pembelajaran calistung secara serius pada paud. Maraknya tes calistung ini 

menimbulkan gejolak tersendiri bagi orang tua siswa anak usia dini. 

Akibatnya orang tua meminta kepada sekolah untuk memberikan 

pembelajaran calistung agar anak mampu mengusai kemampuan baca, tulis, 

dan hitung sebagai persyarat masuki sekolah dasar. Kondisi itu bertentangan 

dengan hakikat pembelajaran calistung bagi peserta didik. Pembelajaran 

calistung pada anak diberikan sebagai pengenalan awal bagi anak dan 

bermaksud untuk menyiapkan bekal anak kelak pada jenjang pendidikan 

dasar atau SD, (Hosna, 2016). 

Sebagian sekolah dasar menerapkan tes kesiapan masuk sekolah 

yang melibatkan tes calistung sebagai persyarat agar anak dapat memasuki 

lembaga yang dituju, sehingga mengakibatkan tidak sedikit orang tua yang 

menuntut agar anaknya mempunya kemampuan calistung sebelum masuk 

sekolah dasar. Keinginan orang tua seperti ini akhirnya menimbulkan 
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kesenjangan tersendiri dalam dunia paud sehingga menjadi kegiatan khusus 

agar anaknya memiliki kemampuan dan keterampilan dalam calistung 

sebelum masuk jenjang sekolah dasar. Guru diharapkan harus mampu 

menciptakan media pembelajaran agar anak didik dapat memahami 

pembelajaran dengan baik, (Hosna, 2016).  

Media pembelajaran merupakan sarana dan prasana bantuan dalam 

menunjang jalannya kegiatan pembelajaran. Penerapan media pembelajaran 

akan membantu pendidik dan peserta didik saat belajar sehingga bisa 

diterapkan secara optimal serta memperoleh keberhasilan sesuai keinginan. 

Media adalah alat fisik yang berisi materi pembelajaran yang dibuat 

sedemikian rupa untuk meningkatkan keefektifan dalam belajar. Penerapan 

media ajar pada kegiatan pembelajaran akan meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi pembelajaran, (Abi Hamid dkk, 2020). Hal itu sesuai yang telah 

diteliti oleh Rosalina & Suhardi ( 2020), yang menyatakan bahwa dari 

media kreatif dapat meningkatkan rasa minat serta motivasi belajar anak 

didik. Temuan lain juga menyatakan bahwa penggunaan media sangat 

bermanfaat untuk anak dalam kegiatan belajar, (Syawaludin et al., 2019).  

Media pembelajaran juga merupakan salah satu hal penting atau 

paling berpengaruh terhadap proses pembelajaran calistung. Pada 

praktiknya masih banyak guru yang belum memanfaatkan dan menyediakan 

media ajar/pembelajaran yang tepat untuk belajar calistung. minimnya 

ketersedian media pembelajaran ini salah satunya disebabkan oleh 

rendahnya kreativitas guru. Seorang pendidik haruslah menjadi kreatif dan 

inovatif untuk menciptakan bahan ajar yang menarik untuk anak, upaya 
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yang dapat dilakukan guru terhadap masalah ini dengan cara 

memaksimalkan pengadaan media, (Abi Hamid dkk, 2020). 

Penggunaan media pembelajaran yang hanya begitu saja tanpa 

adanya modifikasi dapat memunculkan beberapa hal seperti, kejenuhan, 

kebosanan, kemalasan yang dirasakan anak, selain itu juga dapat 

menurunkan semangat anak dalam belajar. Timbulnya rasa bosan dan jenuh 

ini disebabkan oleh pembelajaran yang diberikan guru hanya penggunaan 

LK (lembar kerja) seperti pada umumnya, yang menjadikan pembelajaran 

monoton, (Oktari, 2021). 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dipaparkan tersebut maka 

peneliti menggunakan video pembelajaran interaktif untuk menjadi solusi 

agar penggunaan media pembelajaran lebih bervariasi serta menyenangkan 

untuk anak. Media ajar/pembelajaran berupa video interaktif dapat 

meningkatkan kemampuan calistung anak. Hal itu sesuai dengan output 

temuan sebelumnya terkait penggunaan media berbentuk video e-flashcard 

terlihat meningkat keterampilan bahasa anak dengan hasil pembelajaran 

sebanyak 93,75% dengan kateori sangat baik, (Jesika et al., 2022). Menurut 

Ridha et al. (2021), penerapan media video pada proses pembelajaran 

dianggap efektif dilakukan untuk membantu anak didik dalam memperoleh 

pengetahuan, selain itu penggunaan media video juga disukai oleh anak 

didik sehingga mereka menjadi termotivasi dalam belajar dan pendidik 

menjadi terangsang dalam membuat video kreatif atau menemukan video-

video menarik yang bisa dijadikan sebagai materi belajar anak. 
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Hasil temuan tersebut sama dengan temuan yang diperoleh Magfirah 

(2021), berdasarkan hasil penelitiannya menyantumkan penggunaan video 

efektif untuk meningkati skor belajar anak, hal tersebut terlihat melalui hasil 

penelitian dimana menunjukan skor mean pretest 49,94 dan skor mean 

posttest ialah 76,70. Hasil itu menunjukkan bahwa nilai posttest atau nilai 

yang didapat setelah diberikan perlakukan dengan menggunakan video 

mengalami kenaikan dari hasil awal ketika belum diberikan perlakukan 

dengan menggunakan video. Sejalan pula dengan temuan ilmiah oleh Okti 

Vanni, (2019) yang menyatakan penerapan video berpengaruh pada 

pengembangan kognitif anak, hal tersebut terbukti dengan jumlah penelitian 

memiliki rata-rata awal sebesar 12.86% naik 27.62% dimana thitung lebih 

besar dari ttabel, 2,1167 lebih besar dari 1,7530. Hal itu diketahui bahwa 

dengan kegiatan belajar mengajar menggunakan video dirasa lebih menarik 

oleh peserta didik dibanding belajar menggunakan buku, karena dalam 

video tersebut memuat beberapa unsur seperti tulisan, suara, serta berbagai 

macam gambar, sehingga anak menjadi tertarik untuk menyimak dan 

mendengarkan materi yang disampaikan dalam video. 

B. Identifikasi Masalah 

Latar belakang tersebut akan diidentifikasi berdasarkan temuan 

permasalahan: 

1. Peserta didik kesulitan mengenali huruf, mengeja huruf, serta membuat 

kata. Hal tersebut diketahui bahwa kurangnya perhatian dari guru kelas dan 

penggunaan media ajar. 
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2. Anak didik masih kurang terkait kemampuan menulis permulaan. Terlihat 

ketika anak didik memegang pensil/pulpen belum benar, kemudian 

kekuatan dan kelenturan otot-otot yang ada pada jari-jari anak yang masih 

kaku berakibat pada tulisan yang dihasilkan siswa menjadi susah terbaca. 

3. Pendidik menganggap bahwa keterampilan menulis dapat tumbuh dengan 

sendirinya tanpa diberikan stimulus yang menyebabkan kemampuan 

menulis anak tidak berkembang. 

4. Kemampuan berhitung anak didik tersebut tergolong cukup rendah. 

5. Guru yang tidak pernah memberikan media yang dapat menstimulus 

kemampuan dalam berhitung peserta didik. 

6. Guru yang belum memanfaatkan dan menyediakan media pembelajaran 

yang tepat dalam pembelajaran calistung 

7. Penerapan tes calistung sebagai syarat awal masuk sekolah sekolah dasar. 

8. Orang tua terlalu mengharapan anak didik untuk menguasai kemampuan 

calistung lebih dini. 

9. Penggunaan media pembelajaran tanpa adanya modifikasi memunculkan 

beberapa hal seperti, kejenuhan, kebosanan, kemalasan yang dirasakan 

anak, selain itu juga dapat menurunkan semangat anak dalam belajar. 

10. Media pembelajaran yang minim tersedia diakibatkan oleh rendahnya 

kreativitas guru dalam menciptakan media pembelajaran. 

11. Pembelajaran hanya menggunakan lembar kerja yang menjadikan kegiatan 

belajar menjadi monoton. 
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C. Batasan Masalah 

Identifikasi masalah sebelumnya akan dibatasi permasalahan pada 

pembelajaran hanya menggunakan lembar kerja yang menjadikan kegiatan 

belajar menjadi monoton, terdapat anak didik kesulitan mengenal huruf dan 

mengeja huruf, beberapa anak didik yang masih kurang terkait kemampuan 

menulis awal/permulaan, serta terdapat anak yang belum mampu atau belum 

bisa berhitung dengan baik, sehingga penelitian ini akan menguji efektivitas 

media video pembelajaran interaktif terhadap kemampuan calistung anak usia 

5-6 tahun. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana efektivitas penggunaan video pembelajaran interaktif terhadap 

kemampuan calistung (baca tulis hitung) anak usia 5-6 tahun?. 

2. Apakah ada perbedaan efektifitas penggunaan video pembelajaran 

interaktif dengan media lain terhadap kemampuan calistung (baca, tulis, 

hitung) anak usia 5-6 tahun? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian disampaikan berikut ini:  

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan video pembelajaran interaktif 

terhadap kemampuan calistung (baca, tulis, hitung) anak usia 5-6 tahun. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan efektifitas penggunaan video pembelajaran 

interaktif dengan media lain terhadap kemampuan calistung (baca, tulis, 

hitung) anak usia 5-6 tahun 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian “Efektivitas penggunaan video pembelajaran interaktif 

terhadap kemampuan calistung (baca, tulis, hitung) anak usia 5-6 tahun” ini 

diharapkan mempunyai manfaat: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

bidang pendidikan terkait dengan kemampuan calistung (baca, tulis, 

hitung), berkaitan dengan efektivitas video pembelajaran interaktif 

terhadap kemampuan calistung anak usia 5-6 tahun. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik 

Video pembelajaran interaktif ini akan mempermudah dan 

menarik perhatian anak didik dalam pembelajaran khususnya terkait 

keterampilan calistung anak usia 5-6 tahun sehingga anak menjadi 

cukup siap untuk melanjutkan kejenjang sekolah dasar. 

b. Bagi Guru 

Media video pembelajaran interaktif bisa menjadi motivasi 

guru menciptakan bahan ajar yang lebih bagus dan sesuai sebagai 

alat bantu guru dalam proses pembelajaran calistung anak didik. 
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c. Bagi penulis 

Menambah wawasan penulis terkait efektivitas penggunaan 

video pembelajaran interaktif  terhadap kemampuan calistung anak 

usia 5-6 tahun. 

d. Bagi lembaga pendidikan 

Dapat menjadi pertimbangan dan motivasi bagi lembaga 

agar terciptany pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan calistung (baca, tulis, 

hitung) anak didik kelompok B. 
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